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ABSTRAK 
 
 

Phujauliya Sas Kamal, “Optimalisasi Pelaksanaan Garbage Management 
Plan Berdasarkan Annex V Marpol 73/78 Di KM. Tonasa Lines XXV” 
(dibimbing oleh Bustamin dan Indra Farman) 

 
Internasional Maritime Organization (IMO) mengeluarkan 

MARPOL 73/78 Annex V yang mewajibkan kapal untuk menerapkan 
Garbage Management Plan secara efektif. 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana upaya pelaksanaan 

GMP berdasarkan Annex V Marpol 73/78 di KM Tonasa Lines XXV Metode 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui observasi 
lansung, wawancara dengan awak kapal, dan studi dokumentasi. 

 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam penerapan 

MARPOL 73/78 Annex V diatas kapal KM . Tonasa Lines XXV sudah 
menerapkan hal tersebut akan tetapi belum sempurna dalam 
pelaksanaannya. Masih terdapat beberapa kendala, seperti kurangnya 
pemisahan sampah berdasarkan jenis, keterbatasan fasilitas 
penampungan serta kurangnya kesadaran dan kedisiplinan sebagia awak 
kapal mengenai prosedur pengelolahan sampah. Optimalisasi pelaksanaan 
GMP dilakukan melalui program pelatihan rutin, penyediaan fasilitas 
tambahan untuk pengelolahan sampah, dan sistem pengawasan diatas 
kapal untuk mengurangi pencemaran di laut. 

 
Kata kunci: Management plan, pencemaran, Annex V 
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ABSTRAC 
 
 

Phujauliya Sas Kamal, “Optimizing the Implementation of Garbage 
Management Plan Based on Annex V Marpol 73/78 on KM. Tonasa Lines 
XXV” (supervised by Bustamin and Indra Farman) 

 
The International Maritime Organization (IMO) issued MARPOL 73/78 Annex 
V which requires ships to implement Garbage Management Plan effectively. 

 
The purpose of this study is how the implementation of GMP based on Annex 
V Marpol 73/78 on KM Tonasa Lines XXV The research method used is a 
qualitative approach through direct observation, interviews with crew 
members, and documentation studies. 

 
The results of this study indicate that in the implementation of MARPOL 73/78 
Annex V on board the KM. Tonasa Lines XXV has implemented it, but it is not 
yet perfect in its implementation. There are still several obstacles, such as the 
lack of waste separation based on type, limited storage facilities and lack of 
awareness and discipline as crew members regarding waste management 
procedures. Optimization of GMP implementation is carried out through routine 
training programs, provision of additional facilities for waste management, and 
a monitoring system on board to reduce pollution at sea. 

 
Keywords: Management plan, pollution, Annex V 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara maritim yang tentunya lautan lebih 

luas daripada daratan dan pastinya peranan pelayaran sangatlah 

penting bagi para penduduknya. Tentunya untuk mendukung hal ini 

perananan transportasi laut sangatlah penting yaitu kapal laut, karena 

kapal laut sendiri bisa menampung barang ataupun penumpang dengan 

kuantitif yang banyak dan jangkauanya sangatlah luas dimana di situ 

ada lautan maka kemanapun bergerak akan sampai tujuan. Tidak hanya 

di dalam negeri saja kapal laut sangatlah penting bagi perputaran 

perdagangan dunia atau international, namun kapal-kapal dalam 

mengangkut barang dan penumpang memiliki dampak negatif bagi 

lingkungan. Salah satu dampak negatif pengoperasian kapal yaitu 

sampah-sampah yang bisa mencemari dan mengotori ekosistem lautan. 

Hal ini bisa terjadi apabila kapal tidak melakukan penanganan dan 

pengolahan sampah sesuai dengan prosedur. 

Apabila terjadi terus menerus maka akan terjadi yang namanya 

polusi yaitu perubahan yang terjadi di laut yang bersifat merugikan 

kestabilan suatu kondisi yang diakibatkan oleh masuknya sisa-sisa 

industri, sampah, minyak bumi, sisa-sisa biosida, air panas atau 

komponen lainya yang bersifat merugikan. 

Maka dari itu International Maritime Organitation (IMO) telah 

berupaya untuk menangani hal tersebut agar tidak mencemari 

lingkungan laut yang disebabkan karena banyak perusahaan pelayaran 

yang tidak mematuhi peraturan yang telah disetujui. Peraturan 

mengenai pencemaran lingkungan yang disebut Marine Pollution 

(MARPOL) yang di keluarkan oleh International Maritime Organization 

(IMO) pada tahun 1973/1978 memiliki VI Annex, dalam Annex yang ke 

V tentang pencegahan pencemaran oleh sampah di atas kapal. 
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Kasus yang pernah terjadi pada Januari 2016 lalu, 13 paus 

sperma ditemukan mati terdampar di beberapa pantai di Jerman, 

Inggris, dan Belanda (Mongabay.co.id) Peristiwa ini sempat menjadi 

sorotan dunia. Pemeriksaan bangkai hewan mamalia laut ini terungkap 

bahwa lambung mereka penuh dengan plastik, termasuk jaring nelayan 

sepanjang 13 Meter dan bagian plastik sepanjang 70 cm yang berasal 

laut. Hewan ini biasanya makan cumi-cumi, udang, kepiting dan ikan. 

Akan tetapi paus-paus ini tanpa sengaja menelan barang berbahaya ini. 

Untuk mengurangi prosedur pengolahan yang belum sesuai 

dengan peraturan , di dalam MARPOL 73/78 Annex V. diperlukan 

“Garbage Management Plan” diatas kapal dengan maksud 

menyediakan sebuah sistem pelaksanaan dan kontrol sampah di atas 

kapal (Fandi, 2018). Selain sistem tersebut, sumber daya manusia atau 

sumber daya lainnya yang merupakan hal sangat penting untuk 

mewujudkan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 

dan pengawasan dalam pengolahan sampah diatas kapal (Diwan, 

2021). 

Pada umumnya awak kapal memiliki kesadaran dan 

pengetahuan tentang cara pembuangan sampah sesuai dengan Annex 

V. namun tanpa pengawasan yang ketat dari perwira yang memiliki 

tugas dalam penanganan sampah mengakibatkan awak kapal 

membuang sampah di laut tanpa memperdulikan dampak negatif yang 

dihasilkan oleh sampah tersebut (Fandi, 2018). Selain kesadaran awak 

kapal, dukungan alat dan fasilitas di kapal merupakan bagian penting 

dalam pengolahan sampah. Misalnya, kapasitas tempat penyimpanan 

sampah di atas kapal harus mempertimbangkan rute pelayaran dan 

jumlah awak kapal atau penumpang sehingga pada saat berlayar 

sampah yang ada di atas kapal tidak melebihi kapasitas yang dapat 

mengakibatkan pencemaran di laut. Berdasarkan uraian diatas, maka 

penulis mengadakan penelitian dengan mengangkat judul Karya Ilmiah 

Terapan 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang tertera di atas maka pokok- 

pokok permasalahan yang dapat diambil adalah sebagai berikut, 

1. Bagaimana pelaksanaan Garbage Management Plan di atas kapal 

KM. Tonasa Line XXV? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi awak kapal kapal KM. Tonasa Line 

XXV untuk menerapkan Garbage Management Plan? 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang dibuat penulis agar tidak melebar 

dan meluas dari permasalahan sebenarnya yaitu terbatas hanya dalam 

hal-hal yang berkaitan dengan pentingnya peranan Garbage 

Management Plan untuk para awak kapal 

 
D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengatasi pembatasan masalah tersebut, maka dalam 

penulisan karya tulis ini perlu diadakan tujuan penulisan agar pembaca 

mengetahui apa yang menjadi titik permasalahan yang menjadi tujuan 

penulis membuat karya ini dan menghindari melebarnya 

permasalahanya. Tujuan penulisan karya tulis ilmiah sesuai dengan 

rumusan masalah dan batasan masalah di atas, yaitu: 

1. Untuk mengetahui mengenai bagaimana penanganan garbage 

management plant yang telah di laksanakan di atas kapal KM. 

Tonasa Lines XXV 

2. Untuk mengetahui solusi bagi awak kapal apabila ada kendala dalam 

penanganan garbage management plan di atas kapal. 

 
E. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian mengenai prosedur penanganan 

sampah di KM. TONASA LINE XXV akan diperoleh sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitiaan ini bertujuan untuk memberikan tambahan 

informasi pengetahuan, pemahaman dan disiplinan pada awak kapal 

tentang pelaksanaan garbage management plan di atas kapal. 

2. Manfaat praktis 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan terutama tentang 

peranan Annex V (garbage) Marpol 1973/1978 dalam 

mengoptimalkan Garbage management plan di atas KM. Tonasa 

Lines XXV 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

A. Definisi Pengertian Optimalisasi dan pelaksanaan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Optimalisasi 

berasal dari kata optimal yang berarti terbaik dan tertinggi. Optimalisasi 

banyak juga diartikan sebagi ukuran dimana semua kebutuhan dapat 

dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang dilaksakan. Menurut Rattu et al. 

(2022), Optimalisasi adalah usaha untuk memaksimalkan kegiatan 

sehingga dapat mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau 

dikehendaki. Menurut Ihyakulumudin (2024), Optimalisasi adalah upaya 

meningkatkan kinerja pada suatu unit kerja ataupun pribadi yang 

berkaitan dengan kepentingan umum, demi tercapainya kepuasan dan 

keberhasilan dari penyelenggaraan kegiatan tersebut. 

Dari beberapa pengertian di atas bisa disimpulkan bahwa 

optimalisasi adalah suatu proses yang memiliki tujuan memberikan hasil 

terbaik dalam melaksanakan kinerjanya dan memperkecil tingkat 

kerugian pada suatu pekerjaan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pelaksanaan 

adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan suatu rancangan, 

keputusan dan sebagainya. Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau 

pelaksana dari sebuah rencana yang sudah di sususun secara matang 

dan terperinci, implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan 

sudah dianggap siap. Menurut Ahrefani & Putra (2023), Pelaksanaan 

berasal dari kata laksana yang artinya menjalankan atau melakukan 

suatu kegiatan, pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan 

dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, 

implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap 

siap, secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Menurut 

Westra dalam Sumiaty (2021) menyebutkan bahwa implementasi atau 

pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan 
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untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah 

dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala keperluan, alat- 

alat yang dibutuhkan, siapa yang melaksanakan, dimana tempat 

pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus dilaksanakan. 

Maka dari itu bisa disimpulkan bahwa pelaksanaan adalah suatu hal 

yang dilakukan dan dilaksanakan dengan tujuan untuk memenuhi suatu 

aturan yang sudah diberlakukan dan direncanakan agar dapat terjadinya 

suatu kejadian atau peristiwa yang sudah ditetapkan kapan berlakunya 

dan kapan akan dimulainya suatu pekerjaan. 

B. Definisi Garbage (sampah) 

Menurut International Maritime Organization (IMO) dalam Annex 

V MARPOL 73/78, yang dimaksud dengan garbage atau sampah kapal 

adalah semua jenis sisa makanan, limbah domestik, plastik, abu dari 

insinerator, residu muatan yang tidak tercakup dalam lampiran lain 

MARPOL, alat pancing yang hilang yang disengaja atau tidak, dan 

bangkai hewan. Sampah ini dihasilkan selama operasional normal 

kapal, baik dari aktivitas dapur, pemeliharaan kapal, maupun kegiatan 

kru (IMO, 2017). 

Selain itu, menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 21 Tahun 2010 tentang Perlindungan Lingkungan Maritim, 

sampah kapal didefinisikan sebagai bahan sisa hasil kegiatan di atas 

kapal yang perlu dikelola agar tidak mencemari laut. Sampah tersebut 

bisa berbentuk organik maupun anorganik, padat maupun cair, dan 

pengelolaannya harus mengacu pada regulasi nasional maupun 

internasional (PP RI No. 21 Tahun 2010). 

Syamsul dan Firmansyah (2021) menambahkan bahwa 

pengelolaan sampah di atas kapal memerlukan sistem dokumentasi 

yang baik, salah satunya melalui penerapan Garbage Management 

Plan (GMP) dan Garbage Record Book (GRB) sebagai bagian dari 

upaya pencegahan pencemaran laut. Dengan demikian, garbage 
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(sampah) pada konteks kelautan dan pelayaran adalah semua bentuk 

sisa operasional kapal yang harus dikelola sesuai ketentuan agar tidak 

mencemari lingkungan laut dan merusak ekosistemnya. 

C. Jenis-jenis Sampah 

Ada be.rbagai je.nis sampah yang dihasilkan dari kapal 

diantaranya: 

1. Sampah plastik 

Sampah plastik me.miliki sifat mate.rial mulai dari ke.ras dan rapuh. 

Se .mua plastik be.rarti sampah yang te .rdiri dari atau te.rmasuk plastik 

dalam be .ntuk apapun, te.rmasuk tali sinte.tis, jaring ikan site.tis, 

kantong sampah plastik dan abu incine.rator dari plastik. Se.lain itu 

juga me .ncakup be .ragam mate.ri polime .r sinte.tis, te .rmasuk jaring 

ikan, tali, pe.lampung dan pe.rle.ngkan pe.nangkapan ikan lain; 

barang-barang konsume.n ke.se.harian se.pe.rti kantong plastik, botol 

plastik, ke.masan plastik, mainan plastik, wadah tampon, popok, 

barang – barang untuk me .rokok, se.pe.rti puntung rokok, kore.k api, 

pucuk ce .rut, butir re.sin plastic, partike .l plastik mikro. 

2. Logam 

Limbah logam me.rupakan limbah yang mudah di pisahkan dari 

timbunan sampah dan dapur ulang me.njadi barang – barang yang 

be.rnilai se.ni, di le.bur ke.mbali se.bagai me.njadi mate.rial asalnya, dan 

juga dapat dimanfaatkan se .bagai campuran se.me .n dan se .bagainya 

te .rmasuk kale.ng minuman, kale.ng ae .rosol, pe .mbungkus ke.rtas 

timah dan pe.mbakar (barbe.que.) se.kali pakai. 

3. Kaca atau ge.las 

Salah satu je.nis anorganik yang susah te.rurai adalah sumpah kaca 

yang be .rasal dari pe .cahan kaca botaol be.kas minuman, parfum, 

pe.cahan kaca mobil maupun pe.cahan kaca pintu dan je.nde.la rumah. 

Sampah je.nis ini me.me.rlukan waktu hingga 1.000.000 tahun untuk 

te.rurai se.pe.nuhnya jika tidak se .ge.ra di daur ulang. 

4. Kayu Olahan 
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Limbah kayu adalah sisa potongan yang be.rukuran ke.cil baik sisa 

potongan maupun sisa be.lahan kayu, te.rmasuk pale.t, krat/pe.ti, dan 

papan kayu 

5. Ke.rtas dan Kardus 

Limbah ke.rtas be .rupa limbah re.je .k industri ke.rtas yang di daur ulang 

bisa diolah dan dijadikan se.bagai bahan bakar. Kompone.n utama 

dari limbah re.je.k industri ke.rtas be .rbahan baku ke.rtas yang te .rdiri 

dari plastik dan se.rat te .rmasuk karton, ge .las, dan kantong 

6. Pakaian dan te.xtil 

Limbah te.xtil me.rupakan limbah yang dihasilkan dalam prose .s 

pe.ngkajian, prose .s pe.nghilang kanji, pe.ngge.lantangan, pe.masakan, 

me.rse.risasi, pe.warnaan, pe.nce.takan, dan prose.s pe.nye.mpurnaan 

te .rmasuk se.patu, bahan pe.rabot, dan handuk 

7. Dunnage.  

Dunnage . adalah bahan limbsah yang digunakan untuk me.muat dan 

me.ngamankan kargo se.lama transportasi, le.bih longgar, ini 

me.ngacu pada bagasi lain – lain, yang dibawah se.lama pe.rjalanan, 

digunakan untuk me.nggunakan dan me.nstabilkan kargo. 

D. Garbage Management plan 

1. pe.nge.rtian Garbage. Manage.me.nt Plan (GMP) 

garbage . Manage.me.nt Plan adalah dokume.n te.rtulis yang wajib dimiliki 

ole .h kapal se.suai de.ngan ke.te.ntuan Anne.x V MARPOL 73/78, yang 

be.risi prose.dur dan ke.bijakan pe.ngolahan sampah kapal mulai dari 

pe.ngumpulan, pe.misahan, pe .nyimpanan, pe.ngolahan, hingga 

pe .mbuangan akhir. 

GMP be.rtujuan untuk: 

a. pe .nce .gahan pe.nce.maran laut ole.h sampah kapal 

b. me.mbe.rikan panduan ke.pada awaak kapal dalam me.nangani 

limbah 

c. me .mastikan kapal patuh te.rhadap pe.raturan inte.rnasional. 

d. Me .mudahkan pe.laksanaan inspe.ksi dari otoritas (port State. 
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Control). 

2. Kapal yang wajib me.miliki GMP 

Be .rdasarkan Re.gulasi 10 Anne.x V Marpol, kapal-kapal be.rikut wajib 

me.miliki GMP: 

a. Kapal ≥100 GT (Gross Tonnage.) 

b. Kapal yang me.mbawa le.bih dari 15 orang 

c. Kapal yang be.rope.rasi di laut le .pas (inte.rnasional voyage.) 

d. Wajib me.miliki Garbage. Re.cord Book (buku catatan pe.mbuangan 

sampah 

e. Informasi visual di are.a ke.rja awak kapal 

3. Kompone.n pokok dalam GMP 

Isi dari Garbage. Manage.me.nt Plan biasanya me .ncakup be.be.rapa 

bagian utama: 

a. Tujuan dan ruang lingkup pe.ngolahan sampah 

Me.nje.laskan je.nis-je .nis sampah yang diatur dan tujuan pe.nge.lolaan 

se .suai MARPOL Anne.x 

b. Klasifikasi Sampah 

Se .suai de .ngan MARPOL, sampah kapal di bagi me.njadi: 

1) Sampah Makanan (food waste.) 

Sisa makanan dari dapur, te.mpat makan awak kapal (me.ss 

room), dan kantin. Dapat dibuang ke. laut de .ngan 

2) Plastik (plastics) 

Te .rmasuk botol plastik, botol plastik, pe.mbungkus, tali plastik, 

jaring ikan, dan ke.masan sinte .sis. Dilarang dibuang ke.laut 

dalam kondisi apa pun kare.na tidak dapat te.rurai dan be.rbahaya 

bagi ke.hidupan laut. 

3) Ke.rtas, kain, kaca, logam dan abu pe .mbakaran (ince.ne.rator) 

Me.rupakan sampah padat se.pe.rti 

a) Ke.rtas dan karton 

b) Pakaian be.kas 

c) Kale.ng atau logam 
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d) Pe.cahan kaca 

e) Abu dari alat pe.mbakaran (ince.ne.rator) 

Dilarang buat ke.laut, ke.cuali diizinkan di are.a te.rte.ntu dan 

de .ngan prose.dur khusus. 

4) Sampah dome.stik lainnya (dome.stic waste.s) 

Campuran dari sampah rumah tangga kapal: de.bu, sapu tisu, 

sabun be .kas, dan lain-lain. Dilarang buang ke. laut 

5) Sampah ope.rasional kapal (ope.rasional waste.s) 

Sampah yang dihasilkan se.lama ke.giatan ope.rasional kapal, 

se.pe.rti pe.nge.pakan barang atau pe.me.liharaan pe.rlatan. 

Dilarang di buang ke.cuali me.ngikuti prose.dur pe.mbuangan 

se .suai zona. 

6) Sampah campuran (mixe.d garbage.) 

Gabungan dari dua atau le.bih je.nis sampah dia atas. Jika 

te.rdapat plastik di dalam campuran, maka pe.rlakuan sama 

se .pe .rti sampah plastik tidak bole.h dibuang ke. Laut. 

4. Prose.dur Pe.nanganan Sampah 

Me.liputi langkah-langkah be.rikut: 

a. Pe.milahan (Se.gre.gation) 

Langkah pe.rtama dalam pe.nge.lolaan sampah adalah me.misahkan 

sampah be.rdasarkan je.nisnya, se .bagaimana di klasidikasikan 

dalam Anne.x V: 

1) Plastik 

2) Sampah makanan (food waste.) 

3) Logam (me.tal) 

4) Kaca (glass) 

5) Ke.rtas dan kardus (pape.r Products) 

6) Abu pe.mbakaran (incine.rator) 

7) Sampah dome.stik lainnya 

8) Sampah ope.rasional kapal 

Pe.milahan wajib dilakukan di sumbe.rnya, se .pe.rti di dapur, kamar 
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me .sin, dan ruang kru, me.nggunakan te.mpat sampah be.rlabe.l dan 

warna be.rbe.da. 

b. Pe.ngumpulan (Colle.ction) 

Sampah yang te.lah dipilah ke.mudian di kumpulkan se.cara rutin 

ole .h kru kapal. Biasanya dilakukan ole.h: 

1) Kru de .k atau (able. se.aman) 

2) Chie .f Office.r be .rtanggung jawab atas pe.ngawasan 

pe.ngumpulan 

Sampah dikumpulkan dari: 

a) Ruang makan (me.ssroom) 

b) Dapur (galle.y) 

c) Akomodasi 

d) Ruang me.sin ( e .ngine . room) 

e) De.ck / workshop are.a 

c. Pe.nyimpanan se.me.ntara (te.mporary storage.) 

Se.te.lah dikumpulkan, sampah disimpan dalam ruang atau kontaine.r 

khusus yang te.rtutup dan aman, dise.but garbage . locke.r. Prose.dur 

pe .nyimpanan me.liputi 

1) Pe.ne.mpatan dalam kontaine.r te.rtutup 

2) Pe.nandaan je.nis sampah pada kontaine.r 

3) Pe.misahan antara sampah yang dapat dibuang ke.laut dan yang 

harus dise.rahkan ke. pe.labuhan 

4) Pe.ngawasan agaar tidak te.rjadi tumpahan atau bau me .nye.ngat 

Sampah plastik harus disimpan sampai pada dibuang difasilitas 

pe.labuhan (port re.ce.ption facility) kare.na dilarang dibuang ke. laut. 

d. Pe.ngolahan (tre.atme.nt) 

Be .be .rapa je.nis sampah dapat diolah di atas kapal me.nggunakan: 

1) Incine.rator ( alat pe.mbakaran sampah) untuk me.mbakar 

sampah se .pe.rti ke.rtas,dan sampah dome.stik 

2) Compactor untuk me.nge.cilkan volume. sampah padat 

3) Food waste. grinde.r, untuk me.nghancurkan sisa makanan 
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se .be.lum dibuang ke.laut. 

Pe .ngolahan harus dilakukan se.suai manual pe.ralatan dan standar 

ke.se.lamatan. 

e. Pe.mbuangan (disposal) 

Pe.mbuangan sampah hanya dapat dilakukan 

1) Di jarak te .rte.ntu dari daratan, te.rgantung je.nis sampah 

2) De .ngan me.ncatat dalam garbage. re.cord book 

3) Me.ngikuti aturan Zona pe.mbuangan MARPOL 

Contoh aturan pe.mbuangan: 

Je .nis sampah Dipe.rbole.hkan dibuang ke. 

laut? 

syarat 

makanan Dipe.rbole.hkan Jarak ≥ 12 mil dari 

pe.labuhan 

Plastik Tidak dipe.rbole.hkan Harus dise.rahkan 

ke. pe .labuhan 

Abu pe.mbakaran dipe.rbole.hkan Harus di buang di 

zona te.rte.ntu 

Sampah lainnya Tidak dipe.rbole.hkan Dise.rahkan ke. 

fasilitas pe.labuhan 

f. Pe.nye .rahan ke. fasilitas pe.labuhan ( port re .ce.ption facility) 

Sampah yang tidak dibuang ke. laut dise.rahkan ke. pe.labuhan saat 

kapal sandar, prose .durnya me .liputi: 

1) Me.le.ngkapi garbage . de .live .ry re.ce.ipt 

2) Me.ncatat waktu, je.nis, dan volume. sampah di se.rahkan 

3) Be.rkoodinasi de .ngan age.n pe.labuhan dan dinas lingkungan 

se.te.mpat 
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g. Pe.ncatatan dalam garbage. re .cord book 

Se .tiap aktivitas pe.nge.lolaan sampah wajib dicatat dalam garbage. 

re .cord book, te.rmasuk: 

1) Tanggal dan waktu 

2) Je .nis dan jumlah sampah 

3) Lokasi ( gps) 

4) Cara pe.mbuangan atau pe.nye.rahan 

5) Nama dan tanda tangan pe.tugas 

Buku ini wajib dipe.rlihatkan saat port state. control atau audit dari 

otoritas pe.layaran. 

E. Konfensi Internasional MARPOL 73/78 

1. pe.nge.rtian marpol 73/78 

marpol adalah singkatan dari “Inte.rnasional conve.ntion for the . 

pre.ve.ntion of pollution from ships” yang diadopsi ole.h inte.rnasional 

maritime . organization ( IMO) pada tahun 1973 dan dipe.rkuat de .ngan 

protokol 1978, se.hingga dike.nal se.bagai MARPOL73/78. 

Tujuan utama dari konve.nsi ini adalah untuk me.nce.gah pe.nce.maran 

laut yang di alibatkan ole.h ke.giatan ope.rasional kapal, baik se.cata 

se .ngaja maupun tidak dise.ngaja. Marpol me.njadi salah satu instrume.n 

hukum laut inte.rnasional paling pe.nting yang me.ngatur pe.nce.maran 

dari kapal, me.ncakup pe.nce.maran ole.h minyak, zat be .rbahaya, limbah 

cair, sampah padat, se.rta udara. 

Konve.nsi ini te .rdiri dari e.nam Anne.x (lampiran), yaitu : 

Anne.x I: pe.nce.gahan pe.nce.maran ole.h minyak 

Anne.x II: pe.nce.gahan pe.nce.maran ole.h bahan kimia be.rbahaya dalam 

be .ntuk curah 

Anne .x III: pe.nce.gahan pe.nce.maran ole .h bahan be.rbahaya dalam 

ke.masan 

Anne.x IV: pe.nce.gahan pe.nce.maran ole.h limbah dome.stik cair 

(se.wage.) 

Anne .x V: pe.nce.gahan ole.h sampah dari kapal 
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Anne .x VI: pe.nce.gahan pe.nce.maran udara dari kapal 

2. Marpol Anne.x V: Pe .nce .gahan Pe .nce .maran Ole.h sampah dari kapal 

anne.x V MARPOL 73/78 me.rupakan ke.te.ntuan inte.rnasional yang 

me.ngatur se.cara khusus te.ntang pe.nce.gahan pe.nce.maran laut ole.h s 

sampah yang be.rasal dari aktivitas ope.rasional kapal. 

Anne .x ini mulai be.rlaku se.cara inte.rnasional pada 31 De.se.mbe.r 1998, 

dan te.lah me.ngalami be.be.rapa amande.me.n pe.nting, te .rmasuk 

pe.rubahan be.sar pada tahun 2013 me.lalui ME .PC.201(62) dan 

amande.me.n te.rbaru untuk me.mpe.rkuat pe.nge.ndalian pe.mbuangan 

sampah plastik dan mikroplastik ke. laut. 

3. Ke.te.ntuan umum Anne.x V 

Be .be.rapa poin pe.nting dalam Anne.x V antara lain: 

a. Larangan total pe.mbuangan plastik ke. laut, te .rmasuk jaring ikan, 

tali, plastik, dan pe.mbungkus plastik. 

b. Sampah lain se.pe.rti ke.rtas, kaca, logam, kain dan limbah makanan 

hanya bole.h dibuang di lokasi dan jarak te.rte.ntu dari daratan, 

te.rgantung je.nis dan ke.adaan kapal. 

c. Pe.mbuangan ke. laut hanya diizinkan jika: 

a) Tidak me.mbahayakan ke.se.lamatan kapal 

b) Jauh dari pantai zona se.sitif e.kologis 

c) Dilakukan se.suai de .ngan garbage . manage.me.nt plan 

4. Pe.rsyaratan te.rhadap kapal 

Anne.x V me.wajibkan se.tiap kapal: 

a. Me.miliki Garbage. Manage.me.nt Plan 

Panduan te.rtulis me.nge.nai pe.ngumpulan, pe.nyimpanan, 

pe.mprose.ssan, dan pe.mbuangan sampah. 

b. Me.ncatat se.mua aktivitas pe.mbuangan dalam garbage. re.cord book 

Se .tiap tindakan te.rkait sampah (dibuang ke. laut, dibakar di 

ince .narator, dibawa ke. darat) harus dicatat se.suai waktu lokasinya. 

c. Me.ne.mpe.lkan informasi te.ntang larangan pe.mbuangan sampah di 

ruang akomodasi 
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Informasi ini harus dalam bahasa yang dipahami ple.h awak kapal 

dan ditujukan untuk me.ningkatkan ke.sadaran. 

d. Me.miliki te.mpat dan pe.ralatan pe.nyimpanan sampah 

Kapal harus me.nye.diakan fasilitas se .gre .gasi (pe.misahan) dan 

pe .nyimpanan sampah yang aman. 

F. Zona Pembuangan Sampah dalam Annex V Marpol 73/78 

Anne .x V me.mbagi pe.rairan laut ke. dalam dua je.nis zona utama yaitu zona 

umum dan zona Spe.cial are.a 

1. Zona umum pe.mbuangan sampah 

Zona umum adalah wilayah laut yang be .rada di luar spe.cial are.a, di 

mana aturan pe.mbuangan sampah masih be.rlaku namun tidak se.ke.tat 

spe.cial are.a. Pe.ngaturan dalam zona ini be.rdasarkan pada jarak kapal 

te.rhadap garis pantai, se.rta je.nis sampah yang dihasilkan. 

Adapun ke.te.ntuan pe.mbuangan sampah di zona umum adalah se.bagai 

be .rikut ( MARPOL, 2022): 

a) Sampah plastik: dilarang di buang di mana pun. 

b) Sisa makanan: 

1) Bole.h dibuang minimal 3 mil dari daratam jika te.lah dihancurkan 

(partike .l ≤ 25 mm) 

2) Jika tidak dihancurkan, minimal 12 mil dari daratan. 

c) Sampah se.pe.rti ke.rtas, kaca, logam, kain, dan abu incine.rator dapat 

dibuang minimal 12 mil dari daratan 

d) Sisa muatan Non-Be.rbahaya (cargo Re.cidue.s) 

Dipe.rbole.hkan dalam kondisi te.rte .ntu te.rgantung muatan dan posisi 

kapal 

Kapal yang be.rope.rasi di zona umum wajib me .miliki dokume.n dan 

pe.nge.lolaan sampah se.pe.rti garbage. manage.me.nt plan, garbage . 

re .cord book, dan fasilitas pe.nyimpanan se.me.ntara sampah di atas 

kapal. 

 
2. Zona spe.cial Are.a pe.mbuangan sampah 
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Be .rbe .da de.ngan zona umum, spe.cial are.a adalah wilayah laut yang 

dite.tapkan ole.h IMO kare.na me.miliki kondisi lingkungan se.nsitif, tingkat 

polusi tinggi, atau karakte.ristik ose .anografi te.rte.ntu yang me.mbuat 

sangat re.ntan te .rhadap pe.nce.maran di wilayah ini, ke.te.ntuan 

pe.mbuangan sampah jauh le.bih ke.tat, bahkan te.rhadap je.nis sampah 

yang di zona umum dipe.rbole.hkan ( IMO,2023). 

Wilayah-wilayah yang dikate.gorikan se.bagai spe.cial are.a be.rdasarkan 

Anne .x V antara lain: 

a) Laut baltik 

b) Laut me.dite.rania 

c) Laut hitam 

d) Laut me.rah 

e) Te.luk pe.rsia (gulf are.a) 

f) Laut utara 

g) Samudra se .latan (se.latan 60° lintang se.latan/Antartika 

Ke.te.ntuan utama di zona ini antara lain: 

a) Te .lah dihancurkan ((≤25 mm) 

b) Dilakukan minimal 12 mil dari daratan 

c) Tidak be.rada dalam wilayah e.s 

d) Dan hanya jika tidak ada fasilitas pe.ne.rimaan limbah di pe.labuhan 

(MARPOL, 2022) 

Pe.mbe.ntukan zona spe.cial are.a be.rtujuan untuk me.njaga 

ke .se.imbangan e.kosiste.m laut yang sangat rawan te.rhadap dampak 

pe.nce .maran ole .h aktivitas kapal. Ole .h kare .na itu, kapal yang me .le.wati 

wilayah ini harus me.mbawa ke.mbali se.luruh sampahnya ke. pe.labuhan 

pe .ne .rima ( port re .ce.ption facilitie .s). 

G. Peraturan Pembuangan sampah dari kapal 

Konve.nsi Inte.rnasional te.ntang pe.nce.gahan pe.nce.maran dari 

kapal 1973 yang dipe.rbaharui ole.h Protokol of 1978 POLLUTION BY 

GARBAGE . ANNE .X V me .larang pe.mbuangan sampah plastik ke. laut 

te .rmasuk kantong sampah yang te.rbuat dari plastik, tali sinte.tis, dan 
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jaring sinte.tis. Sampah makanan dan sampah lainnya tidak ble.h dibuang 

di laut dalam jarak hingga12 mil dari daratan, ke.cuali jika te.lah digiling 

dan dapat me .ne .mbus saringan de.ngan bukaan tidak le.bih dari 25 mm. 

Dalam jarak 3 mil dari darat, sampah, walaupun te.lah digiling dilarang 

dibuang ke. laut. 

Jarak 25 mil dari daratan, pe.mbuangan dunnage. (te.rap) , bahan 

lapisandan pe.mbungkus yang dapat me.ngapung tidak dipe.rbole.hkan. 

Pe.mbuangan sampah ke. laut de.mi ke.se.lamatan kapal atau jiwa 

manusia, dan jatuhnya sampah ke. laut akibat ke.rusakan kapal atau 

pe.ralatannya, me.rupakan ke.ke.cualian (tidak dilarang). Anne .x V mulai 

be .rlaku 31 De.se.mbe.r 1988 dan ne.gara-ne .gara yang ikut 

me.nandatangani protokol ini harus me.laksanakan pe.me.riksaan kapal- 

kapal dan me.njatuhkan de.nda be.rat. 

 
Tabe.l 2.1 Aturan Pe.nce.maran Laut Me.nurut Anne.x V 

 

Jenis Sampah 
Di Laut (Luar 

Wilayah Tertentu) 
Di Wilayah 

Tertentu 
Plastik Te.rmasuk Tali 
Sinte.tis, Jarring Dan 
Kantong Plastik Untuk 

Sampah 

 
Dilarang 

 
Dilarang 

Dunnage Yang 
Terapung, Bahan 

Lapisan, Dan 
Pembugkus 

Lebih Dari 25 MilLepas 
Daratan 

 
Dilarang 

Ke.rtas, Kain, Ge .las, 
Logam, Botol, Te.mbikar 

Dan 
Se.je.nisnya. 

Le.bih Dari 12 MilLe.pas 
Daratan 

 
Dilarang 

Sisa Makanan Yang 
Tidak Digiling 

Le .bih Dari 12 MilLe.pas 
Daratan 

Le .bih Dari 12 MilLe.pas 
Daratan 

Sampah Lain Te.rmasuk 
Ke.rtas Kain,Ge .las Dan 

Se.bagainya 
Yang Dihancurkan 

Le.bih Dari 3 MilLe.pas 
Daratan 

 
Dilarang 

Sisa Makanan Yang 
Digiling Atau Hancur 

Le.bih Dari 3 MilLe.pas 
Daratan 

Le.bih Dari 12 MilLe.pas 
Daratan 

Sumbe.r : https://www.te.knikare.a.com/marpol-anne.x-5 

http://www.teknikarea.com/marpol-annex-5
http://www.teknikarea.com/marpol-annex-5
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H. Persyaratan Pembuangan Sampah 

Pe.raturan 5 ayat (2) be.risi pe.rsyaratan khusus pe.mbuangan 

sampah ke. laut yang tunduk pada ke.te.ntuan – ke.te.ntuan larangan 

pe.raturan pe.mbangunan sampah ke.laut se.bagai be.rikut: 

1. Se .mua plastik, te.rmasuk tapi tidak te.rbatas tali sinte.tis, jala sinte.tis, 

kantung sampah plastik, dan abu sisa pe.mbakaran yang 

me.ngandung racun atau re.sidu logam be.rat. 

2. Se.mua sampah lainnya te.rmasuk produk – produk ke.rtas, karpe .t, 

kaca, logam, botol, barang – barang rumah tangga, pe.ngganjal, 

pe .nguat dan bahan – bahan pe.mbungkus. 

3. Ke .cuali diatur dalam sub ayat (c) dari ayat ini pe.mbuangan sampah 

makanan ke. laut wajib dilakukan se.jauh mungkin dari daratan 

te.rde.kat. 

4. Pe.mbuangan sampah makanan ke. kawasan karibia be .sar yang te .lah 

me.lalui se.suatu me.sin pe.nghancur atau pe.ncacah wajib dilakukan 

se.jauh mungkin kurang dari 3 mil laut dari daratan te .rde.kat, sampah 

makanan yang te.lah dihancurkan atau dicacah te.rse.but wajib dapat 

me.lalui saringan de.ngan lubang be.rdiame.te.r tidak le .bih dari 25 mm. 

Adapun pe.rsyaratan pe.mbuangan sampah garbage. me.nurut 

ANNE .X V pe.nce.gahan pe.nce.maran ole .h sampah (garbage.) MARPOL 

73/78 adalah se.bagai be.rikut: 
1. Jarak 3 mil dari daratan te.rde.kat, bole.h dibuang sampah sisa-sisa 

makanan apabila te .lah dihancurkan dan dapat me.le.wati saringan 25 

mm. 

2. Jarak 12 mil dari daratan te.rde .kat, bole.h dibuang sisa-sisa makanan 

pada jarak 500m dari platform, de.ngan syarat te.lah dihancurkan 

3. Jarak le.bih dari 12 miil dari daratan te.rde .kat, bole.h dibuang ke.rtas, 

kain gosok, majun/me.tal, botol, dan sisa makanan. 

4. Jarak le.bih dari 25 mil dari daratan te.rde.kat, bole .h dibuang dunnage., 

bahan-bahan tali dan packing yang te.rapung. 

Mungkin dari daratan de.ngan catatan tidak kurang dari 3 mil laut 
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dari daratan te.rde.kat, sampah makanan yang te.lah dihancurkan atau 

dicacah te.rse.but wajib dapat me.lalui suatu saringan de.ngan lubang 

be.rdiame.te.r tidak le.bih dari 25 mm. 

Adapun pe.rsyaratan pe.mbuangan sampah garbage. me.nurut 

ANNE .X V Pe.nce.gahan Pe.nce.maran Ole .h Sampah (garbage.) MARPOL 

73/78 adalah se.bagai be.rikut: 

1. Jarak 3 mil dari daratan te.rde.kat,bole.h dibuang sampah sisa-sisa 

makanan apabila te.lah dihancurkan dan dapat me.le.wati saringan 

26mm 

2. Jarak 12 mil dari daratan te .rde.kat,bole.h dibuang sisa-sisa makanan 

padajarak 500m dari platform ,de.ngan syarat te.lah dihancurkan 

3. Jarak le.bih dari 12 mil dari daratan te.rde.kat,bole.h dibuang 

ke.rtas,kaingosok/majun,me.tal,botol,dan sisa makanan. 

4. Jarak le.bih dari 25 mil dari daratan te.rde.kat, bole .h dibuang dunnage., 

bahan-bahn tali dan packing yang te.rapung 

5. Dae .rah khusus hanya sisa makanan yang dapat dibuang pada 

jarak 12mil dari pantai. 

Adapun Yang tidak bole.h dibuang ke.lautan me.nurut ANNE .X V 

Pe.nce.gahan Pe.nce.maran Ole .h Sampah (garbage .) Marpo 73/78 adalah 

se.mua aje.nis plastik, Tali plastik, Jaring plastik, Kantong plastik, Nylon 

dan Sisa pe.mbakaran plastik dari incine.rator. Se.rtifikat yang harus 

dimiliki jika kapal me.ngangkut sampah adalah :”Inte.rnational Air 

Pollution Pre.ve.ntion Ce.rtificate .” disingkat IAPPC. 

I. Garbage Record Book 

Se .buah garbage. re.cord book adalah salah satu bagian dokume .n 

kapal/bagian dari log book juga harus dibuat dalam lampiran se.suai 

de .ngan Anne.x: 

1. Se .tiap ope.rasi pe.mbuangan atau ke.le.ngkapan dalam pe.mbakaran 

sampah (incine.rator) dilaporkan / dicatat di dalam garbage. re .cord 

book dan ditanda tangani ole .h pe.rwira yang be.rtanggung jawab dan 
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dile .ngkapi de.ngan hari, tanggal, pada waktu pe.mbakaran dan 

pe .mbuangan. Se.tiap ke.le.ngkapan dari bagian garbage. re.cord book 

harus ditandatangani ole.h nahkoda. 

a. Agar me.lakukan pe.ncatatan dalam se.tiap pe.mbakaran di 

incine .rator atau pe.mbuangan yang dise.rtai de.ngan me.nulis 

tanggal, waktu, dan posisi dari kapal. Je.nis-je.nis dari sampah 

dan pe.rkiraan dimana dilakukan pe.mbakaran atau pe.mbuangan. 

b. Se .buah garbage. re .cord book harus se.lalu te.rsimpan di atas 

kapal se .rta dite .mpatkan pada te.mpat yang mudah untuk dipakai 

apabila te .rjadi inspe.ksi pada se .tiap kapal. Dokume.n ini harus 

be.rtahan sampai 2 tahun te.rhitung catatan/laporan akhir dibuat. 

2. Pe.laksanaan bole.h dilakukan de.ngan syarat-syarat untuk garbage. 

re .cord book: 

a. Se .tiap kapal di dalam pe.layaran minimal 1 jam se.lama durasi 

dimana me.mpunyai 15 orang atau le.bih. 

b. Platform (pe.nge.boran) saat me.lakukan e.xplorasi dan e.xplotasi 

dilaut. 

3. Tindakan yang dilakukan ole .h pe.me.rintah dalam se.buah aturan yaitu 

harusme .lakukan inspe.ksi di garbage. re.cord book di atas kapal pada 

se.mua kapal dimana pe.raturan ini be.rlaku jika kapal di pe.labuhan 

atau te.rminal le.pas pantai dan bole.h me .mbuat salinan dari se.mua 

catatan didalam buku ini dan wajib bagi nahkoda dari kapal 

me.njamin salinan te.rse.but be .nar- be.nar se.suai dari garbage. re.cord 

book. Hal hal yang harus dicatat dalam garbage . re .cord book adalah 

se .tiap pe .mbuangan atau pe.mbakaran yang te.lah dilakukan. 

a. Hal yang dicatat adalah waktu, posisi kapal ke.te.rangan dan 

jumlah sampah 

b. Garbage . re .cord book di simpan di te.mpat yang mudah di capai 

untuk pe.me.riksaan dan disimpan se.lama 2 tahun 

c. Diisi dalam bahasa Inggris ole.h Pe.rancis ole.h pe.rwira yang 

be.rtanggung jawab dan tiap halaman di tanda tangani ole.h 
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nahkoda. 

d. Dibuang kare.na ke.ce.lakaan harus di catat lingkungan te.mpat 

pe .mbuangan sampah dan alasan pe.mbuangan 

e. PCSO dapat se.waktu waktu me .me.riksa garbage . re.cord book 

garbage.  re.cord book adalah se.tiap pe.mbuangan atau 

pe.mbakaran yangte .lah dilakukan. 

f. Hal yang dicatat adalah waktu ,posisi kapal ke.te.rangan dan 

jumlahsampah 

g. Garbage . re .cord book disimpan dite.mpa yang mudah dicapai 

untukpe.me.riksaan dan disimpan se.lama 2 tahun 

h. Diisi dalam bahasa Inggris ole.h Pe.rwira yang be.rtanggung 

jawab dantiap halaman ditanda tangani Nakhoda 

i. Dibuang kare .na ke.ce.lakaan harus dicatat lingkungan te.mpat 

pe .mbuangan dan alasan pe.mbuangan 

j. PSCO dapat se.waktu waktu me.me.riksa Garbage. re.cord book 

 
J. Peran Awak Kapal dalam Pengolahan Sampah Kapal 

Undang – undang no 17 Tahun 2008 te.ntang pe.layaran, awak 

kapal adalah orang yang be.ke.rja atau dipe.rke.rjakan di atas kapal ole.h 

pe .milik atau ope.rator kapal untuk me.laksanakan tugas di atas kapal 

se .suai de.ngan jabatannya yang te.rcantum dalam sijil.Nakhoda adalah 

se.orang dari awak kapal yang me.njadi pimpinan umum diatas kapal se.rta 

me .mpunyai we.we.nangdan tanggungjawab te.rte.ntu se .suai de.ngan 

pe.raturan pe.rundang – undangan yang be.rlaku. Pe.rwira adalah me.re.ka 

yang te.rcantum dalam daftar anak kapal kapal dan dibe.rikan pangkat 

se .bagai awak kapal. Anak Buah Kapal adalah awak kapal se.lain 

Nakhoda dan pe.rwira/ pe.mimpin. 

Pasal 122 undang – undang no. 17 tahun2008 te.ntang pe.layaran 

dise.butkan bahwa Se.tiap pe.ngope.rasian kapal dan pe.labuhan wajib 

me .me .nuhi pe.rsyaratan ke.se.lamatan dan ke.amanan se.rta pe.rlindungan 

lingkungan maritim. Pe.rlindungan lingkungan maritim yaitu kondisi 
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te.rpe.nuhinya prose.dur dan pe.rsyaratan pe.nce.gahan dan 

pe.nanggulangan pe.nce.maran dari ke.giatan: 

1. Ke.pe.labuhanan 

2. Pe.ngope.rasian 

3. Pe.ngangkutan limbah di pe.rairan 

4. Pe .nutuhan kapal 

Se .lain tugas dan tanggung jawab diatas kapal awak kapal 

be .rpe .ran dalam ke.giatan se.hati-hati untuk pe .rlindungan lingkungan 

maritime.  

1. pe.ngope.rasian kapal 

2. pe.ngangkutan limbah, bahan be.rbahaya, dan be.racun di pe.rairan 

3. pe .mbuangan limbah di pe.rairan 

4. pe.nutuhan kapal. 

Se .lain tugas dan tanggungjawab di atas kapal awak kapal 

be .rpe .ran dalam ke.giatan se .hari – hari untuk pe.rlindungan lingkungan 

maritime ., se.lain dalam ke.giatan ope.rasional kapal se.tiap awak kapal 

me.ndapatkan pe.ran ke.tika ke.adaan darurat untuk pe.nce.gahan 

pe.nce .maran di laut yang te.rtuang dalam sijil darurat pe.nce.gahan 

pe.nce .maran laut dari kapal. 

K. Dampak dari Pembuangan (sampah) terhadap Ekosistem Laut 

Pe.mbuangan sampah, khususnya sampah plastik, ke. laut 

me.miliki dampak yang sangaat me.rugikan te.rhadap e .kosiste .m laut. 

Be.rikut adalah be.be.rapa dampaknya: 

1. Ke.hancuran Habitat Laut 

Sampah yang dibuang ke. laut dapat me.rusak habitat alami bagi 

banyak orhanisme. laut. Misalnya, te.rumbu karang bisa te.rancam 

ole .h sampah plastik yang me.nutupi pe.rmukaan karang dan 

me.nghalagi cahaya matahari yang dipe.rluakan untuk foto sinte.tis. 

2. Me .ngancam Ke.hidupan laut 

Plastik dan sampah lainnya dapat me.ne.lan atau te.rje.bak ole.h he.wan 

laut, mamalia laut, pe.nyu,burung laut, dan ikan se.ringkali salah 
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me.ngira plastik se.bagai makanan, ini bisa me.nye.babkan ke.racunan, 

pe.nyumbatan saluran pe .nce.rnaan atau bahkan ke.matian. 

3. Me.ningkatkan kontaminasi Racun 

Be .be .rapa je.nis sampah, te.rutama plastik, dapat me .nye .rap polutan 

be.rbahaya dari air laut se.pe.rti pe.stisida, logam be.rat, dan bahan 

kimia industri. Ke.tika he.wan laut me.ne.lan sampah ini, racun te.rse.but 

bisa masuk ke. dalam rantai makanan, yang pada gilirannya dapat 

me.mbahayakan manusia yang me.ngonsumsi produk laut. 

4. Ganguaan pada rantai makanan 

Ke .tika sampah plastik me.ne.mpe.l pada plankton atau organisme . 

ke .cil lainnya, me .re .ka bisa te.rpe.rangkap dalam rantai makanan laut. 

Organisme. yang le.bih be.sar akan me.makan plankton atau ikan yang 

te.rce.mar sampah, dan ini akan be.rlanjut ke. pre.dator le.bih be.sar. Hal 

ini bisa me.me.ngaruhi se.luruh e.kosiste.m, kare .na me.mpe.ngaruhi 

ke.langsungan hidup spe.sie.s-spe .sie .s yang te.rgantung pada 

organisme. yang te.rkontaminasi. 

5. Mikroplastik 

Sampah plastik yang dibuang ke. laut tidak hanya be.rupa be.nda 

be .sar, te .tapi juga te.rde.gradasi me.njadi partike.l-partike.l ke .cil yang 

dise .but mikroplastik. Mikroplastik ini sangat sulit te.rurai dan dapat 

te .rse .bar luas di se.luruh laut, te.rkontaminasi ole.h organisme. ke.cil, 

dan bahkan masuk ke. dalam tubuh manusia me.lalui makanan laut. 

Mikroplastik dapat me.nye.babkan gangguan pada siste.m 

pe.nce .rnaan he.wan laut dan dapat me.ngganggu re.produksi me.re.ka. 

6. Pe.nurunan Kualitas Air 

Sampah yang te.rurai di laut juga dapat me.ngubah kualitas air. 

Be .be .rapa je.nis sampah, se.pe.rti logam be.rat atau bahan kimia 

be.rbahaya yang ada pada sampah, bisa me.nce.mari pe.rairan dan 

me.ngganggu ke.se.imbangan e.kosiste.m laut. Hal ini be.rpote.nsi 

me.nye.babkan ke.matian massal pada spe .sie .s-spe.sie.s te.rte.ntu atau 

me.nurunnya kualitas hidup bagi banyak organisme. laut. 
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L. Upaya Pencegahan 

Be .rdasarkan KBBI (Kamus Be.sar bahasa Indone.sia) pe .nge.rtian 

upaya adalah usaha atau ikhtiar yang dilakukan untuk me.ncapai suatu 

maksud atau tujuan guna me.me.cahkan pe.rsoalan, me.ncari jalan ke.luar, 

dan se .lanjutnya me.lakukan tindakan yang te.pat guna. Me.nurut Harahap 

(2020), Pe.nce.gahan adalah prose.s, cara, tindakan me.nce.gah atau 

tindakan me .nahan agar suatu tidak te.rjadi. Dapat dikatakan suatu upaya 

yang dilakukan se.be.lum te .rjadinya pe .langgaran. Jadi bisa disimpulkan 

bahwa upaya pe.nce.gahan adalah suatu tindakan yang se.ngaja 

dilakukan yang be.rmaksud untuk me.nghindari hal-hal yang tidak di 

inginkan te.rjadi. 

Dalam me.lakukan pe.nce.gahan pe.nce.maran se.bagaimana yang 

dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 pasal 3 ayat 

(1), awak kapal se.suai de .ngan jabatannya yang te.rcantum dalam buku 

sijil pada kapal de.ngan je.nis dan ukuran te.rte.ntu harus me.mastikan: 

1. Te.rse.dianya buku catatan minyak untuk ruang me.sin dan buku 

catatan minyak untuk ruang muat bagi kapal tangki minyak 

2. Te.rse.dianya buku catatan minyak untuk ruang me.sin dan buku 

catatan minyak untuk ruang muat bagi kapal tangki minyak 

3. Te .rse.dianya manaje.me.n pe.mbuangan sampah dan bak pe.nampung 

sampah 

4. Je .nis bahan bakar yang digunakan tidak me .rusak lapisan ozon; 

5. Te.rpasangnya pe.ralatan pe.nce.gahan pe .nce .maran yang be.rfungsi 

de .ngan baik untuk kapal de.ngan ukuran te.rte.ntu 

6. Te.rse.dianya tangki pe.nampungan atau alat pe.nghancur kotoran 

untuk kapal de.ngan pe .layar 15 (lima be.las) orang atau le.bih; 

7. Te.rse.dianya siste.m pe.nge.masan, pe.nandaan (pe.labe.lan), 

pe.ndokume.ntasian yang baik, dan pe.ne .mpatan muatan se.suai 

de .ngan tata cara dan prose.dur untuk kapal pe.ngangkut bahan 

be.rbahaya dalam be.ntuk ke.masan 

8. Tersedianya prosedur tetap penanggulangan pencemaran, dan 
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tersedianya bahan kimia pengurai dan alat pelokalisir minyak. 
 
 

M. Peraturan dan Sanksi 

Pe.rundang-undangan Nasional Re.publik Indone.sia te.lah 

me.ngatur kompe.nsasi untuk ke.rusakan dan pe.nce.maran yang 

ditimbulkannya. 

1. Undang-undang nomor 17 tahun 2008 te.ntang pe.layanan (LN 

2008/64, TLN 4846): 

6 

Pasal 324 

Se .tiap Awak Kapal yang me.langgar Pasal 227 Ayat 42 

diancam de.ngan pidana pe.njara paling lama dua tahun dan de.nda 

Rp 50.000 kare.na tidak me.nce.gah dan me.nanggulangi pe.nce.maran 

lingkungan yang be.rkaitan de .ngan kapal. 300.000.000,00 atau 

300.000.000 rupiah. 

Pasal 227 ayat 42 

Se.tiap Awak Kapal wajib me.nce.gah dan me.nanggulangi te.rjadinya 

pe.nce .maran lingkungan yang be.rsumbe .r dari kapal. 

Pasal 325 

a. Jika se .se .orang me.langgar Pasal 229 ayat (1) 43 de .ngan 

me.mbuang air pe .mbe.rat, air limbah, sampah, atau bahan lain ke. 

pe.rairan di luar ke.te.ntuan te.rse.but, me.re.ka akan dike.nakan 

hukuman pe .njara paling lama dua tahun dan de .nda. Maksimal 

300.000.000,00 rupiah. 

b. Diancam de.ngan pidana pe.njara paling lama se.puluh tahun dan 

de .nda se.be.sar Rp50.000,00 apabila pe.rbuatan se.bagaimana 

dimaksud pada ayat (1) me.ngakibatkan ke.rusakan atau 

pe.nce .maran lingkungan hidup. 500.000.000,00 (atau 

500.000.000 rupiah). 

c. Pe.rbuatan se.bagaimana dise.butkan pada ayat (1) diancam 

de .ngan hukuman pe.njara tidak le .bih dari lima be.las tahun dan 
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de.nda tidak le.bih dari satu juta rupiah jika me.nye.babkan 

ke.matian se.se.orang. Dalam hal ini, de .nda maksimal adalah dua 

milyar lima ratus juta rupiah, atau 2.500.000.000,00. 

 
2. Pe.raturan Pe.me.rintah Re.publik Indone.sia nomor 21 tahun 2010 

te .ntang pe.rlindungan lingkungan laut: 

 
Pasal 37 

Jika pe .milik atau ope.rator kapal tidak me.le.ngkapi kapalnya 

de .ngan pola pe.nce.maran minyak dari kapal yang dimaksud dalam 

Pasal 12 ayat (1), me.re.ka dike.nai sanksi administratif yang me.liputi: 

a. Te .guran te.rtulis yang di be.rikan tiga kali be.rturut-turut dan 

be.rlansung se.lama 10 se.puluh hari 

b. Sanksi yang dapat be.rupa pe.mbatalan izin usaha angkutan laut 

atau izin pe .nye.le .nggaraan angkutan laut khusus jika pe.rusahaan 

tidak me.me.nuhi te .guran te.rtulis ke.tiga yang dise.butkan dalam 

huruf 

c. dan jika ke.giatan se.bagaimana dise.butkan dalam huruf b tidak 

dilakukan dalam waktu 30 (tiga puluh) hari, izin usaha angkutan 

laut atau izin pe.nye .le.nggaraan angkutan laut khusus akan 

dicabut. 

 
Pasal 38 

Badan usaha pe.labuhan, badan usaha yang me.lakukan 

ke.giatan di pe .labuhan, pe.ngolahan te.rminal khusus, atau te.rminal 

untuk ke .pe.ntingan se.ndiri yang tidak me .laksanakan ke.wajibannya 

se.bagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (1) atau Pasal 18 ayat 

(1) dapat me.nghadapi sanksi administratif se.pe.rti be.rikut: 

a. se .buah. te.guran te.rtulis 3 (tiga) kali be.rturut-turut, masing- 

masing be.rlangsung se.lama 10 (se.puluh) hari 

b. Sanksi dapat be.rupa pe.nghe.ntian se .me.ntara ke.giatan usaha 
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Badan Usaha Pe.labuhan, badan usaha yang me.lakukan 

ke.giatan di pe.labuhan, pe.ngolahan te.rminal untuk ke.pe.ntingan 

se .ndiri, atau ke.giatan pe.ngope .rasian te .rminal khusus, jika 

te.guran te.rtulis ke.tiga dimaksud sampai pada huruf a dan gagal 

me.laksanakan ke.wajibannya. 

c. Jika tidak me .me.nuhi ke.wajibannya dalam waktu 30 (tiga puluh) 

hari se.jak pe.nghe.ntian se.me.ntara ke .giatan se.bagaimana 

dise.butkan dalam huruf b, sanksi dapat be.rupa pe.ncabutan izin 

usaha Badan Usaha Pe.labuhan, izin badan usaha untuk 

me.lakukan ke.giatan di pe .labuhan, izin pe.ngope.rasian te.rminal 

khusus, atau pe.rse.tujuan pe.ngolah te.rminal untuk ke.pe.ntingan 

se.ndiri. 

Pasal 39 

a. Jika nakhoda tidak me.me.nuhi syarat Pasal 25, se.rtifikat 

ke .te.rampilan pe .laut akan dibe.rhe.ntikan se.lama satu tahun 

se .bagai sanksi administratif. 

b. Sanksi administratif se.suai de.ngan pe.raturan pe.rundang- 

undangan be.rlaku bagi pe.nanggung jawab unit ke.giatan di 

pe.rairan yang tidak me .me .nuhi tanggung jawabnya se.bagaimana 

dimaksud dalam Pasal 25 huruf a yang me.ngatur me.nge.nai 

pe.nce .maran lingkungan di pe.rairan. 

c. Sanksi administratif se .be.sar Rp dike.nakan ke.pada se.tiap orang 

yang tidak me.me.nuhi ke.wajiban se.bagaimana dimaksud dalam 

Pasal 33 ayat (3), tiga puluh juta rupiah atau tiga puluh juta 

rupiah. 

3. Pe.raturan me.nte.ri pe.rhubungan re.publik Indone.sia nomor 29 tahun 

2014 te.ntang pe.nce.gahan pe.nce.maran lingkugan maritim, paragraf 

5 te .ntang pe.nce.gahan pe.nce.maran ole .h sampah (garbage.) dari 

kapal 

Pasal 28 

a. Pe.rsyaratan pe.rle.ngkapan pe.nce.gahan pe.nce.maran sampah 
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harus dipe.nuhi ole .h se.tiap kapal yang be.rope.rasi di pe.rairan 

inte.rnasional, te.rmasuk fasilitas pe.nge.boran le.pas pantai atau 

anjungan le.pas pantai lainnya, de.ngan tonase. se .kurang- 

kurangnya 100 GT dan/atau me.ngangkut 15 anak buah kapal 

atau le.bih. sampah) se.suai de.ngan pe.doman Anne.x V MARPOL 

73/78. 

b. Se .tiap kapal yang be.rope.rasi di pe.rairan Indone.sia, te.rmasuk 

fasilitas pe.nge.boran le.pas pantai dan anjungan le.pas pantai 

lainnya, yang me.miliki tonase. GT 100 atau le.bih dan/atau 

me.ngangkut 15 orang pe.laut pe.ngungkapan sampah. 

c. Se .suai de.ngan pe.raturan me.nte.ri, se.tiap kapal yang be.rope.rasi 

di pe.rairan Indone.sia atau inte.rnasional de.ngan tonase. GT 100 

(se.ratus gross ton) atau le.bih dan me.mbawa 15 (lima be.las) 

anak kapal atau le.bih harus me.miliki pe.rle.ngkapan yang di 

pe.rlukan untuk me.nce.gah pe.nce.maran sampah ini 

Pasal 29 

a. Kapal yang dise.butkan dalam ayat 2 pasal 28 harus me.me.nuhi 

pe.rsyaratan konstruksi dan pe.ralatan pe.nce .gahan pe.nce.maran 

sampah be.rikut: 

1) Te.mpat pe.nyimpangan sampah 

2) Garbage . re.cord book 

3) Poste.r pe.mbuanagan sampah 

4) Re.ncana pe.nangann sampah yang dise.tujui ole.h pe.jabat 

yang be.rwe.nang 

b. Buku catatan sampah, yang dise.butka pada ayat (1) huruf b, 

Harus me.ncatat harian 

1) Me.mbuang sampah me.lalui fasilitas pe.nampungan atau ke. 

kapal pe.nampungan 

2) Me.nge.lolah sampah me.nggunankan me .sin incine.rator 

3) Me .mbuang sampah ke.  laut 

4) Pe.mbuangan sampah yang tidak me .me .nuhi pe.rsyaratan 
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yang te.rcantum pada huruf c: dan 

5) Pe.ngisian jumlah sampah yang dibuang atau di olah. 

c. Pola pe.nanganan sampah (garbage.  manage.me.nt plan) 

se.bagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d se.kurang 

kurangnya harus me.ncakup hal-hal se.bagai be.rikut; 

1) Prose .dur pe.mbuangan sampah 

2) Me.mpunyai pe.tugas yang ditunjuk untuk be.rtanggung jawab 

3) Prose .dur pe.ngumpulan sampah 
4) Me .tode . pe.ngolaan sampah dan intrukdi untuk pe.ngolahan 

sampah 

5) Siste.m pe.mbuangan sampah 

6) Pe.nje.lasan te.ntang pe.ngisian buku catatan sampah 

d. Dilarang bagi se.tiap kapal fasilitas pe.nge.boran le .pas pantai atau 

anjungan le.pas pantai lain yang dise.butkan dalam pasal 28 ayat 

(2) untuk me.mbuang sampah dari kapal ke. laut yang 

me.ngandung sampah dari je.nis sampah yang dse.butkan 

dibawah ini: 

1) Se.mua je.nis be.rbahan plastik 

2) Sisa pe.mbakaran yang di dapati me.ngandung logam dan 

racun 

e. Kapal yang se.bagaimana yang dimaksud pasal 28 ayat (3) wajib 

me .me .nuhi pe.rsyaratan pe.ralatan untuk pe.nce.gahan 

pe.nce .maran ole.h sampah se.bagai be.rikut: 

1) Te.mpat pe.nampungan sampah 

2) Poste.r pe.mbuangan sampah 

f. Pe.mbuangan je.nis sampah yang dipe.role.h di buang ke. laut, 

se .bagai be.rikut: 

1) Me .rupakan pe.langgaran hukum untuk me.mbuang je.nis 

limbah be .rikut ke. laut: abu dari tungku insine .rasi, bubuk 

se.me.n yang dipanaskan, minyak gore.ng, bahan dunnage., 

bahan pe.nge.mas atau pe.lapis, ke.rtas, kain, kaca, logam, 

botol, barang ke.ramik, dan wadah limbah se.macam itu; 
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plastik, tali sinte.tis, alat tangkap, kantong sampah plastik 

2) Se.mua je.nis limbah, ke.cuali yang te.lah dihaluskan dan 

dihe .ntikan pe.nggaliannya yang dibuang ke. laut de .ngan jarak 

kurang dari 3 (tiga) mil dari daratan te.rde.kat, dilarang 

dibuang ke. laut le.pas pantai. fasilitas pe.nge.boran atau 

anjungan le .pas pantai yang te .rle.tak le .bih dari 12 (dua be.las) 

mil dari daratan dan paling de.kat 500 (lima ratus) me.te.r dari 

fasilitas pe.nge.boran atau anjungan le.pas pantai 

3) Adalah ile.gal untuk me.mbuang limbah olahan dan gilingan 

laut de .ngan jarak yang kurang dari tiga juta mil dari daratan 

te.rde.kat 

4) idak dipe.rbole.hkan me.mbuang limbah yang tidak 

dihancurkan dan digiling ke. laut de.ngan jarak kurang dari 12 

mil dari daratan te.rde.kat 

5) Pada jarak kurang dari 12 (dua be.las) mil dari daratan 

te .rde.kat, dilarang untuk me.ngirimkan sisa muatan yang 

me.ngandung atau tidak me.ngandung air pe.ncuci 

6) Air pe.ncuci dari ruang kargo diizinkan untuk me.mbuang 

bahan pe.mbe.rsih dan zat adiktif ke. laut 

7) Pe.mbe.rsih ge .ladak kapal dan pe.mbe.rsih udara di bagian 

luar ge.ladak bole.h dibuang ke. laut, be .gitu juga de.ngan zat- 

zat yang be.rsifat adiktif. Bangkai he.wan 
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N. Kerangka Berfikir 

 
Dalam pe.nulisan karya ilmiah ini pe.nulis me.nuangkan pokok- 

pokok pikiran ke.dalam se .buah ke.rangka be.rfikir yang dirangkai dalam 

suatu ske.ma alur pe.mbahasan se.bagai be.rikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2.1 Ke.rangka Be.rfikir 

KENDALA DALAM 
MELAKSANAKAN GARBAGE 

MANAGEMENT PLAN 

 
1. Kurangnya kesadaran awak kapal 

akan pentingnya pelaksanaan 
garbage management plant 

2. Kurangnya tempat sampah di 
atas kapal 

3. Kurangnya fasilitas pelabuhan 
untuk membuang sampah 

MASIH BANYAK DI TEMUKAN 

SAMPAH YANG BERADA DI 

LAUT AKIBAT KURAGNYA 

PENERAPAN GARBAGE 

MANAGEMENT PLAN DI ATAS 
KAPAL 

OPTIMALISASI PELAKASANAAN GARBAGE 

MANAGEMENT PLAN BERDASARKAN ANNEX V 

MARPOL 73/78 DI KM TONASA LINES XXV 

SOLUSI 
Melaksanakan sosialisasi untuk selalu mengingatkan akan 
pentingnya menjaga ekosistem laut dengan tidak membuang 

sampah ke laut 
Serta melakukan pengawasan terhadap awak kapal untuk selalu 

melaksanakan garbage management plan 

Berjalanya Garbage Management Plan Di Atas Kapal Dapat 
Mengurangi Polusi Dilaut 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

A. Jenis dan Lokasi penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Je.nis pe .ne.litian pada karya ilmiah te.rapan ini adalah 

pe.ne .litian kualitatif de.skriptif. Dimana me .nurut Bogdan dan Taylor, 

se.bagaimana yang di kutip ole.h Mole.ong (2017), pe.ne.litian kualitatif 

adalah prose .dur pe.ne.litian yang me.nghasilkan data de.skriptif be .rupa 

kata-kata te.rtulis atau lisan dari orang-orang dan pe.rilaku yang 

diamati. Se.dangkan me.nurut Sugiyono (2019), Pe.ne.litian kualitatif 

se .bagai human instrume.nt, be.rfungsi me.ne.tapkan fokus pe.ne.litian, 

me.milih informan se.bagai sumbe.r data, me.nilai kualitas data, 

analisis data, me.nafsirkan data dan me.mbuat ke.simpulan atas 

te.muannya. 

Se.me.ntara itu, pe.ne.litian de .skriptif adalah suatu be.ntuk 

pe.ne .litian yang ditujukan untuk me.nde.skripsikan atau 

me.nggambarkan fe.nome.na-fe .nome .na yang ada, baik fe.nome.na 

alamiah maupun re.kayasa manusia (Mole.ong, 2017). Jadi pe.ne.litian 

kualitatif adalah suatu prose.s pe.ne.litian yang be.rfokus bukan ke.pada 

angka yang te.rte.ra te.tapi adanya data yang didapatkan me.lalui 

ke .adaan yang se.be.narnya, yang bisa kita dapatkan de.ngan 

me.ngamati pe .rilaku yang te.rjadi. Je.nis pe.ne.litian ini kualitatif 

de .skriptif kare.na pe .niliti te.rjun langsung ke. lapangan untuk 

me .lakukan e.ksplorasi te.rhadap obje.k pe.ne.litian se.hingga akan 

dite.mukan data murni dari apa yang te.rjadi dilapangan. 

2. Tempat dan waktu Penelitian 

Pe.ne.litian ini dilakukan di atas kapal KM.TONASA LINE. XXV 

ke.tika pe .nulis me.laksanakan prakte.k laut (PRALA) se .lama kurang 

le.bih 1 tahun (12 bulan) Mulai dari tanggal 28 Se.pte.mbe.r 2023 

sampai 30 Agustus 2024 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

Subjek penelitian adalah segala sesuatu yang dapat berupa 

orang, barang, atau lembaga organisasi yang utama memiliki sifat 

keadaanya terkait topik penelitian. Subjek Penelitian adalah batasan 

penelitian dimana peniliti bisa menentukan dengan benda, hal atau 

orang unuk meletakan variable penelitian (Arikunto, 2016). Berdasarkan 

uraian diatas, maka penulis menggali informasi terhadap awak kapal 

(Boatswain, Messboy, Able Seaman dan Chief Officer) karena jabatan 

tersebut di atas kapal mempunyai peran penting dalam penanganan 

dan pengawasan pengolahan sampah di atas kapal. Melalui metode 

kepustakaan, wawancara, dan observasi untuk mendapatkan hasil data 

yang diperlukan. 

 
2. Objek Penelitian 

Obje.k pe.ne.litian me.rupakan suatu kondisi yang 

me.nggambarkan atau me.ne.rangkan suatu situasi dari obje.k yang 

akan dite.liti untuk me.ndapatkan gambaran yang je.las dari suatu 

pe .ne .litian. Me.nurut Arikunto (2016), obje.k pe .ne.litian adalah variabe .l 

atau apa yang me.njadi titik pe.rhatian suatu pe.ne.litian. 

Be.rdasarkan uraian diatas maka pe.nulis me.lakukan pe.ne.litian 

te.rhadap pe.ngoptimalan pe.nanganan garbage . manage.me.nt plan di 

atas kapal pokok masalah pada saat pe.nulis me.laksanakan praktik 

laut (PRALA). 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah ke.se.luruhan wilayah yang te.rdiri dari obje .k atau 

subje .k yang akan dite .liti se.dikitnya me.miliki sifat yang sama se.bagai 

sumbe .r data yang me .miliki kualitas dan karakte.ristik te .rte.ntu yang 

dite.tapkan pe .ne .liti untuk dipe.lajari ke.mudian di tarik ke.simpulan dalam 

pe .ne .litian. Populasi yang di ambil pada pe.ne.litian ini adalah awak kapal 

yang be.rke.rja di KM TONASA LINE . XXV 
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Sampe.l me.rupakan bagian atau re.pre.nse.ntasi dari populasi yang 

di te .liti. Sampe .l artinya pe.ngumpulan data yang di lakukan dari se.bagian 

populasi yang dianggap me.wakili ke.se.luruhan populasi yang he.ndak 

dise.lidiki. Sampe.l me.rupakan re.pre.se.ntasi dari populasi yang dite.liti dan 

yang me.njadi sampe.l dalam pe.ne.litian ini yaitu 2 orang pe.rwira de .ck, 2 

orang pe.rwira me .sin, 1 orang cook, untuk me.nge.tahui bagaimana 

pe.laksanaan Garbage. Manage.me.nt Plan. 

 
D. Teknik Pengumpulan Data 

Data dan informasi yang dipe.rlukan untuk proposal ini 

dikumpulkan me.lalui: 

1. Obse .rvasi (partisipasi), me.nurut Wahyuni (2023), Obse.rvasi 

partisipatif me.rupakan me .tode. yang be.rtujuan untuk me.mpe.role.h 

data yang le.ngkap. Me .tode.  ini dilakukan de.ngan me.mbuat 

ke.de.katan se.cara me .ndalam de .ngan suatu komunitas atau 

lingkungan alamiah dari obje.k. Pe .ne.liti akan me.ne.mpatkan diri 

se.bagai bagian dari obje.k yang se.dang dite.liti te.rse.but. Te.rdapat 

be.be .rapa macam kate.gori partisipan yaitu pe.ran le.ngkap yaitu 

pe.ngamat be.rpe.ran me.njadi anggota pe.nuh dari obje.k yang diamati, 

pe.ran se .bagai pe.ngamat yaitu pe.ne.liti be .rpe .ran se.bagai pe.ngamat 

saja, pe .ngamat se .bagai pe .me.ran se.rta yaitu pe.ne.liti ikut se.rta 

me .lakukan yang juga dilakukan ole.h narasumbe .r, dan pe .ngamat 

pe .nuh yaitu pe.ngamatan yang dilakukan te.rpisah se.hingga subje .k 

tidak me .rasa se.dang diamati. Jadi dalam pe.ne.litian ini pe .nulis 

me.nggunakan kate .gori pe.ngamat se.bagai pe .me .ran se.rta yaitu 

pe .ne .liti ikut se.rta me.lakukan yang juga dilakukan ole .h narasumbe .r 

kare.na pe.nulis dalam me.lakukan pe.ne.litian se.dang me.laksanakan 

praktik. 

2. Wawancara (tak be.rstruktur), me.nurut Sugiyono (2017), wawancara 

tidak be.rstruktur adalah wawancara yang be .bas dimana pe.ne.liti tidak 

me.nggunakan pe.doman wawancara yang te.lah te.rsususn se.cara 

siste.matis dan le.ngkap untuk pe.ngumpul datanya. Pe.doman 
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wawancara yang digunakan hanya be.rupa garis-garis be.sar 

pe .rmasalahan yang akan di tanyakan. Nantinya akan ada be.be.rapa 

narasumbe.r yang akan pe .nulis wawancara yaitu (Boatswain, 

Me.ssboy, Able. Se.aman dan Chie.f Office.r) 

3. Dokume.ntasi, dokume.ntasi me.nurut Sugiyono (2017) adalah suatu 

cara yang digunakan untuk me .mpe.role .h data dan informasi dalam 

be .ntuk buku, arsip, dokume .n, tulisan angka dan gambar yang 

be .rupa laporan se.rta ke.te.rangan yang dapat me .ndukung pe.ne.litian. 

Dokume .ntasi digunakan untuk me.ngumpulkan data ke.mudian 

dite.laah. Dokume.ntasi yang digunakan dalam pe.ne .litian ini me.liputi 

foto ke.giatan yang me.ndukung te .ntang pe.laksanaan Garbage . 

Manage.me.nt plan di atas kapal KM. Tonasa Line. XXV 

E. Analisis Data 

Te .knik analisis data yang diangkat dalam pe.nyusunan ini 

be.rdasarkan data, fakta se.rta informasi yang pe.rnah dilakukan se.lama 

me.laksanakan proye.k laut. Me.nurut Mile.s & Hube.rman (1992), te.rdapat 

tiga te.knik analisis data kualitatif yaitu re.duksi data, pe.nyajian data dan 

pe.narikan ke .simpulan. Prose .s ini be.rlangsung te.rus-me.ne.rus se.lama 

pe.ne .litian be.rlangsung, bahkan se.be.lum data-data te.rkumpul. 

1. Re.duksi Data 

Re.duksi data me.rupakan salah satu dari te.knik analisis data 

kualitatif. Re.duksi data adalah be.ntuk analisis yang me.najamkan, 

me.nggolongkan me .ngarahkan, me .mbuang yang tidak pe.rlu dan 

me.ngorganisasi data se.de.mikian rupa se.hingga ke .simpulan akhir 

dapat diambil. Re.duksi tidak pe .rlu diartikan se.bagai kuantifikasi data. 

2. Pe.nyajian Data 

Pe.nyajian data me.rupakan salah satu dari te.knik analisis data 

kualitatif. Pe.nyajian data adalah ke.giatan ke .tika se.kumpulan 

informasi disusun, se.hingga me.mbe .ri ke.mungkinan akan adanya 

pe.narikan ke.simpulan. Be.ntuk pe.nyajian data kualitatif be.rupa te.ks 

naratif (be.rbe.ntuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan 

bagan. 
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3. Pe.narikan Ke.simpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis data 

kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat 

digunakan untuk mengambil tindakan. 


